KAIDAH KEDUA FIQH DA’WAH 


A. Tujuan Umum 

Terbentuknya pribadi muslim yang memiliki keahlian dan 
kemampuan dalam berdawah pada setiap ruang lingkup dan berbagai 
kondisi, memiliki kemampuan untuk membina orang lain, mampu 
menghadapi dan mengatasi tantangan dan problematika serta merasakan 
pentingnya amal jama'i dan amal untuk berkhidmat kepada Islam dan 
pentingnya bergabung pada jamaah untuk menegakkan agama Allah di 
muka bumi dengan terpenuhinya karakteristik dasar bagi seorang muslim. 

B. Tujuan Kognitif (Teori) 

1 . Menyebutkan beberapa kaedah-kaedah dakwah kepada Allah secara 
garis besar, sebagaimana disampaikan oleh pengarang buku. 

2. Menjelaskan urgensi dakwah kepada Allah. 

3. Menjelaskan peranan yang dapat membangkitkan da'l kepada Allah. 

4. Menyebutkan sebab-sebab keberhasilan da'i dalam dakwahnya 

C. Tujuan Afektif dan Psikomotor 

1 . Berteman dengan orang-orang yang saleh adalah mendekatkan diri 
kepada Allah. 

2. Meyakini bahwa masa depan untuk agama ini. 

3. Memerintahkan yang baik dan melarang dari yang munkar. 

4. Mengorbankandari hartanya "walaupun sedikit" untuk saudaranya di 
alam Islami. 

5. Mempersiapkan diri untuk mampu menanggung beban perjalanan. 

6. Menghidari dari tidak mengikuti pertemuan dengan berbagai jenisnya. 

7. Menyusun pemikirannya dengan baik. 

8. Hendaknya ia memiliki kemampuan merekrut. 

D. Pilihan Kegiatan 

Pilihan kegiatan yang bisa diselenggarakan dalam halaqah adalah : 

1. Kegiatan Pembuka 

a. Membaca hadits 
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b. Menghafal dan mamahami kandungannya 

2. Kagiatan Inti: 

a. Berdikusi dan tanya tentang kaidah dawah 2 ( lihat tujuan 
Kognitif, afektif dan psikomotor 

b. Penekanan dari MR tentang nilai dan hikmah yang terkandung 
di dalam hadits tersebut 

3. Kegiatan Penutup: 
a. Kesepakatan 
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b. Tugas mandiri 

c. Evaluasi 

E. Kegiatan Pendukung 

1 . Melakukan daurah pelatihan dakwah. 

2. Merangkum buku tentang dakwah umum dan yang lainnya tentang 
dakwah fardiyah. 

3. Menulis buku yang menjelaskan jaminan dakwah dan kebutuhan umat 
dalam memikul problematika kontemporer. 

4. Menulis cerita pendek (cerpen) yang menerapi segala hambatan dan 
rintangan yang dihadapi para da'l dalam kehidupan dan dakwahnya. 

5. Memberikan ceramah yang menjelaskan bahwa Islam tersebar dengan 
dakwah dan penerimaan baik, adapun jihad adalah untuk 
menghilangkan hambatan kebebasan keyakinan. 

6. Mengumpulkan perjalanan dan pengalaman para dai dalam perjalanan 
sejarah. 

7. Latihan dakwah bersifat umum dan pribadi 

F. Sarana Evaluasi dan Mutaba'ah 

1 . Ujian pengetahuan sekitar paket mata pelajaran. 

2. Mengevaluasi dan memberikan catatan yang sesuai dengan prilaku 
umum dengan mencapai target dakwah. 

3. Mengevaluasi dan memberikan catatan kesertaan dalam kegiatan 
pendukung. 

4. Mengevaluasi latihan dengan target tujuan-tujuan moral. 

5. Mengevaluasi persiapan pemikiran dari pelaksanaan tugas untuk 
merealisasikan pencapaian target paket kajian dalam kelas 

G. Tujuan pengayaan dzatiyah 

1 . Menjelaskan pentingnya tarbiyah sebagai dasar perubahan. 

2. Menghubungkan antara Alquran dan realita kehidupan. 

3. Menjelaskan problematika kaum muslimin internal dan eksternal. 

4. Menjelaskan sebab-sebab runtuhnya khilafah Islamiyah. 

5. Mengetahui orientasi keislaman yang ada di lapangan. 

6. Membiasakan untuk berinteraksi dengan nuansa sekolah (seminar - 
kunjungan - forum). 

7. Menjelaskan pehamaman amal jama'i. 

8. Menjelaskan hal yang penting yang dibaca dari majalah dan surat 
kabar sekolah serta menulis dan menyebarkannya. 

9. Menjelaskan fikih amar ma'ruf nahi munkar. 

10. Memiliki kemampuan mengkaji tentang penetapan kemungkinan 
wahyu dan kejadiaannya. 

H. Referensi 

1 . Kitab: Kaedah-kaedah dakwah kepda Allah [Dr. Hammam Sa'idj 
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4. Dakwah Islam kewajiban syariat dan kepentingan manusia. Kar. Dr. 
Shadiq Amin. 
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5. Thariq Dakwah. Kar. Syeikh. Mustafa Masyhur. 

6. Problematika Dakwah dan Da'i. Kar. Fathi Yakan. 

7. Kaifa Nad'un Nas. Kar. Fathi Yakan. 

8. Kaifa Nad'un Nas. Kar. Abdul Badi'I Shaqar. 

9. Tujuan-tujuan Utama bagi Da'i. Kar. A. Qathan, Jassim Muhalhil. 

10. Wa bilhaqi shadamna fi wajhith thughyan" Mahmud Abdul Wahhab 
Fayid. 
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KAIDAH KEDUA 


(Seseorang mendapat hidayah Allah melalui engkau, maka hal itu lebih baik 
bagimu dari seekor unta merah) 
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Itulah yang pernah disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada Ali bin Abi 
Thalib RA ketika beliau menyerahkan bendera kepadanya pada saat perang 
Khaibar. Kemudian Ali berkata : 
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“Atas dasar apa kita memerangi manusia, kita memeranginya sampai mereka 
seperti kita ?”. 

1-NJ LaJ 4^!>LulVI J) (»£C.Al ml J Jjlj (_s^- lilLalJ (_gic. " \ Jls3 ? 

. ) J-4^. Al] jji. tAa.1 j liL (_jA$J (jV j3 


Rasul bersabda : Sabar, sampai engkau memasuki wilayah mereka, lalu 
dakwahkan mereka kepada Islam, dan sampaikan kepada mereka kewajiban- 
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kewajibannya, maka demi Allah seseorang mendapatkan hidayah melalui 
engkau, hal itu lebih baik bagimu dari pada seekor unta merah”. 
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Kenapa demikian?, karena hidayah Allah adalah petunjuk, tidakada setelah 
petunjuk kecuali kesesatan. Ketika Allah memeberikan petunjuk kepada 
seurang da’i maka Allah akan sediakan orang uang ajan menerima 
dakwahnya, karena sesungguhnya nilai-nilai penerimaan dakwah itu sangat 
agung dan mulia, kita sebut saja diantaranya : 

1 . Berdakwah berarti menyelamatkan orang yang mendapat petunjuk dari api 
neraka, menlindungi dari panas dan gejolaknya, dijauhkannya seseorang dari 
api neraka disamping karunia dari Allah juga disebabkan oleh kesungguhan 
da’i dan pertolongannya, digantikan yang semula tempatnya kekal di dalam 
neraka menjadi kekal di dalam surga, ini adalah perkara yang tidak bisa 
dibandingkan dengan ketegori kebaikan apapun, tidak ada yang dapat 
menyamai tingkatannya, setinggi apapun tingkat kebaikan dan 
kedermawanan. Maka seorang da’i mempersembahkan surga sebagai hadiah 
untuk manusia di sekelilingnya, menenunjuki mereka tempat kebahagiaan, 
maka pahala yang seperti apa yang akan dicatat untuk para da’i di sisi 
Rabbnya kecuali pahala yang kadarnya sesuai dengan keagungan 
pemberinya. 

2. Sesungguhnya setiap gerak dan diamnya orang yang mendapat hidayah, 
tasbih dan takbir yang terucap dari keduabelah bibirnya, setiap rakaat dan 
sujud yang dikerjakannya dan setiap kebiakan yang digerakan Allah melalui 
tangannya, itu semua disebabkan oleh peran dan usaha seorang da’i yang 
telah menunjukan jalan ke arah kebaikan, karenanya pahala bagi da’i seperti 
pahala orang yang mengerjakannya, sebagaimana sabda Nabi : 

AkliS jpA\ Jc. J J " 

“Yang menunjuki ke arah kebaikan seperti orang yang mengerjakannya”. 

Juga Nabi bersabda : 
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“Barang siapa yang menerapkan kebiasaan yang baik dalam Islam maka 
baginya pahala dan pahala orang yang mengerjakannya tanpa dikurangi 
sedikitpun pahalanya”. 

Ini dari sisi pahala yang tak ada habisnya, la terus bertambah dari hari ke 
hari. Sesungguhnya kesungguhan Abu Bakar As-siddiq, Bilal, Ammar, 
Khadijah, Asma dan para sahabat dan sahabiyat lainnya, adalah modal yang 


.2060/4 o- ‘ 2674 c J 704/2 u- ‘ 1017 c ( 2 ) 


PDF created with FinePrint pdfFactory Pro trial version http://www.softwarelabs.com 


paling utama dalam penerimaan manusia terhadap Allah hingga hari kiamat, 
dan sesungguhnya kesungguhan Nabi Muhammad SAW adalah titik awal 
dari setiap kesungguhan yang ditunjukan oleh setiap muslim, oleh karena itu 
bagi Rasulullah SAW - setelah Allah SWT- segala kemuliaan di atas kepala 
setiap orang Islam. 

3. Bahwasanya yang memperoleh hidayah melalui tangan seorang da’i 
menjadi mitra baginya dalam menunaikan misinya, berpadulah 
kesungguhannya dengan kesungguhna da’inya. Demikianlah dakwah tidak 
akan bertambah melainkan dengan jalan dakwah itu sendiri, dan tidak 
semakin menjadi kokoh kecuali dengan masuknya unsur-unsur baru yang 
mengikutinya. Tidaklah berubah keadaan kaum muslimin dari sembunyi- 
sembunyi menuju terang-terangan, kecuali setelah masuknya Umar dan 
hamzah ke dalam agama Allah Azza wa jalla. 

4. Sesungguhnya wahai para da’i, siapa saja yang memperoleh hidayah 
melelui kedua belah tanganmu, maka itu berarti sebuah batu bata yang 
dicopot dari bangunan jahiliyah lalu diletakkan pada bangunan Islam. Hal ini 
dari sisi kekufuran dan kesesatan adalah sebuah kekalahan bagi Syaitan dan 
para pembantunya, dan kemenangan bagi Allah dan para penolongnya. Oleh 
karena setiap kali ada orang yang mendapat hidayah berkat dakwah, maka 
runtuhlah satu demi satu pilar-pilar bangunan jahiliyah. Begitulah 
problematika jahiliyah di kota Mekkah, setiap pagi menjadi bahan 
pembicaraan di kalangan mereka. Orang-orang kafir berbicara tentang kaum 
yang mengikuti agama baru, memisahkan diri dan keluar dari masyarakatnya. 
Sementara kaum muslimin bergembira dengan semakin banyaknya orang- 
orang yang mendapat hidayah, seakan-akan saya membayangkan ad di 
bangunan kufur berproses setiap hari dan beruntuhan sedikit demi sedikit 
sehingga lahan dakwah menjadi lebih terbuka. 
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